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	ABSTRAK
Produktivitas merupakan perbandingan antara pemasukan dan pengeluaran yang tertuju dari hasil proses pengeluaran yang berlangsung selama kegiatan produksi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi produktivitas kerja di desa tersebut secara parsial ataupun simultan. Penelitian dilakukan terhadap pegawai di kantor desa Karangjaladri. Penelitian ini menggunakan survey dengan teknik sampel jenuh. Berdasarkan hasil uji F memperlihatkan tingkat pendidikan dan kompetensi mempengaruhi produktivitas kerja secara signifikan. Hasil uji T memperlihatkan tingkat pendidikan dan kompetensi secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan.
ABSTRACT 
Productivity is the smallest ratio of income and expenditure from the results of the expenditure process that takes place during production activities. This research was conducted with the aim of finding out the influence of education level and work productivity competency in the village partially or simultaneously. Research was conducted on employees at the Karangjaladri village office. This research sample used a survey with a saturated technique. Based on the results of the F test, the level of education and competency significantly influences work productivity. The results of the T test show that the level of education and competency partially influences employee performance significantly.
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PENDAHULUAN
Perkembangan ataupun pertumbuhan yang terjadi pada suatu negara tidak dapat terlepas dari kontribusi sektor ketenaga kerjaan. Pada saat ini tenaga kerja yang sering disebut karyawan ataupun sumber daya manusia tidak lagi dianggap beban yang harus dibayarkan gajinya setiap bulan. Karyawan merupakan asset perusahaan yang kualitasnya  harus dijaga dengan baik. Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dapat mencapai tujuannya karena adanya karyawan yang berkontribusi secara besar dalam roda organisasi (Kartika & Sugiarto, 2016). Dari hal tersebut dapat terlihat jika sumber daya manusia atau karyawan memiliki kualitas yang kurang baik akan menghambat capaian tujuan dari suatu organisasi ataupun perusahaan. 


Sumber daya manusia merupakan unsur yang penting yang dibutuhkan dalam suatu organisasi. Peran yang dimiliki oleh manusia merupakan penggerak atau penentu dalam organisasi, sehingga meskipun faktor lainnya terpenuhi tetapi sumber daya manusianya tidak ada akan memperhambat roda organisasi. Semua potensi yang terdapat dalam sumber daya manusia sangat berpengaruh dalam upaya mencapai tujuannya (Nuraeni et al., 2017). Kinerja maksimal yang dimiliki oleh sumber daya manusia dapat menghasilkan produktivitas yang maksimum bagi perusahaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu menyadari pentingnya keberadaan sumber daya manusia dengan meningkatkan kualitasnya. Dengan adanya peningkatan kualitas terhadap sumber daya manusia diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitas dalam perusahaan maupun organisasi.


Produktivitas merupakan satuan yang dapat dinyatakan dengan seberapa banyak yang dihasilkan dari kegiatan yang dilakukan secara produktif (Panjaitan, 2018). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu dapat dimulai dengan pemilihan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan dan kompetensi yang dimiliki oleh setiap individu atau karyawan. Dalam upaya meningkatkan produktivitas, kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi kinerja individu menjadi essensial dan dipahami serta dianalisis. 


Tingkat pendidikan merupakan tingkatan jenjang pendidikan yang dilakukan secara formal. Tingkat pendidikan merupakan tahapan Pendidikan yang telah ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan manusia dalam mencapai tujuannya serta kemauan yang ingin dikembangkan (Pratiwi, 2017). Dengan demikian tingkat pendidikan dapat bermanfaat di masa yang akan datang melalui organisasi tertentu ataupun bukan dari organisasi. Dalam proses yang dilakukaan saat tingkatan pendidikan dapat mengembangkan pengetahuan sehingga tiap individu dapat menyelesaikan masalah-masalah dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh setiap karyawan akan mempengaruhi produktivitas yang dihasilkan. Pegawai desa dengan tingkat pendidikan yang rendah mungkin memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas mereka dengan efektif. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk memahami peraturan, kebijakan, dan prosedur yang relevan serta menjalankan tugas administratif dengan baik.


Selain tingkat pendidikan salah satu faktor lainnya yang dapat mempengaruhi produktivitas yaitu kompetensi yang dimiliki tiap individu. Kompetensi berhubungan dengan kecakapan yang dimiliki tiap individu dalam melakukan kegiatan produktivitas dengan melihat sejauh mana menyelesaikannya secara memuaskan. Kompetensi merupakan kemampuan yang dilakukan dalam mewujudkan setiap tugas serta tanggung jawab yang diberikan kepada setiap individu (Edy & Maryam, 2022). Kompetensi yang dimiliki oleh setiap individu sangat diperlukan oleh setiap organisasi maupun perusahaan dalam memberikan nilai serta kontribusi terhadap starategi perusahaan. Kompetensi yang dimiliki oleh tiap individu mempunyai nilai yang berbeda. Pegawai desa mungkin tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk menjalankan tugas-tugas mereka dengan efektif. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang relevan atau kurangnya kesempatan untuk mengembangkan keterampilan baru. Hal tersebut, perusahaan harus bisa menempatkan karyawan sesuai dengan kompetensi yang diimilikinya supaya mencapai produktivitas maksimal.


Desa Karangjaladri merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Pangandaran. Desa Karangjaladri lebih tepatnya berletak di Kecamatan Parigi. Dusun yang terdapat dalam desa tersebut ada 3, Dusun Astamaya, Dusun Bojong Salawe dan Dusun Buniayu. Desa Karangjaladri terdiri dari 33 RT dan dan RW. Dalam pengembangan yang dilakukan di Desa tersebut tidak terlepas dari fungsi organisasi yang terdapat dalam pemerintahan Desa. Produktivitas yang baik dari organisasi pemerintahan desa dapat mengembangkan potensi yang ada di daerah tersebut. Untuk dapat mengetahui produktivitas yang terdapat di desa Karangjaladri adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Data Responden Penelitian
	No
	Nama
	Tingkat Pendidikan
	Kompetensi
	Produktivitas

	1
	Saripin
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	2
	Uce Suryaman
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	3
	Sukrisna
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	4
	Roni
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	5
	Jajat Sudrajat
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	6
	Yayat Ahdiat
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	7
	Rohman
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	8
	Supin
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	9
	Iswanto
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	10
	Kusnadi
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	11
	Suin
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	12
	Yaya
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	13
	Jeje S
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	14
	Ojo Sutarjo
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	15
	Ukar
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	16
	Totong
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	17
	Kartiwa
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	18
	Sahri
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	19
	Suparjo
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	20
	Asep Tata Supriatna
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	21
	Karsoli
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	22
	Mara Lottung S
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	23
	Yanto Sugianto
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	24
	Wagimin
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	25
	Dayat Hidayat
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	26
	Wahyono
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	27
	Saripudin
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	28
	Toto Rasito
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	29
	Zaelani Sidiq
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	30
	Suherli
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	31
	Joni Irawan
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	32
	Asep Supriadi
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	33
	Dede Rusman
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	35
	Boy Tian Septiana
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	35
	Dadang Handaka Eka Putra
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	36
	Reza Muhamad Insani
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	37
	Nurdin
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	38
	Ero Suhro
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	39
	Suha
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	40
	Sapid Setiawan Syah
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	41
	I Wayan Latra
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	42
	Nana Sukmana
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	43
	Sudin
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	44
	Iit Astrolohita
	SMA
	Kemampuan dan kepedulian untuk pelayanan pemerintahan
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	45
	Eris Darmawan
	SMA
	Kemampuan dalam memimpin , memerintah serta harus bisa menjadi representasi masyarakat
	Menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan deda serta melakukan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat desa

	46
	Dedih Mahri
	S1
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Menetapkan peraturan di desa secara bersama kepala desa, menampung dan menyalurkan aspirasi dari masyarakat

	47
	Emay Kusmayadi
	S1
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Membantu kepala desa di bidang administrasi dan memberikan pelayanan teknis administrasi kepada seluruh masyarakat desa

	48
	Jajang Setia
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Melaksanakan fungsi kebendaharaan dalam urusan pelayanan administrasi keuangan desa

	49
	Suci Ramdhani
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Membantu kepala desa dalam menjalankan tugas di bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat

	50
	Latif Nasharudin
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat

	51
	Farhan Syiamima
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban anngaran belanja sesuai bidangnya

	52
	Lita Nurhayati
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Membantu sekretaris desa dalam pelayanan administrasi ketatausahaan

	53
	Yudar Ruhdiana
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Mempertagunggjawabkan penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran dalam rangka APBdes

	54
	Nurlaeni
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Melakukan penatausahaan yang meliputi penerimaan atau pembayaran tata usaha

	55
	Siti Khadijah
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	56
	Teti Nurhayati
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat

	57
	Sugito
	SMA
	Kemampuan intelektual, keterampilan dan keecerdasan emosional
	Menjaga kerukunan dan melayani masyarakat


Berdasarkan tabel sumber daya manusia yang berada dalam struktur tersebut kebanyakan tingkat pendidikan yang dimiliki merupakan SLTA. Perkembangan yang terdapat di Desa Karangjaladri masih terbilang belum maksimal dan masih kurang dalam mengembangkan masyarakatnya. Hal ini bisa jadi karena organisasi yan terdapat di desa belum berjalan dengan baik. Secara dilapangan ketua RT pada saat ini sudah termasuk kedalam pemerintahan desa akan tetapi tidak terdapat tanggungjawab yang khusus dalam organisasi desa
LANDASAN TEORI
Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan proses pembelajaran secara sistematis yang dilakukan untuk menerima pengetahuan dari generasi ke satu generasi lainnya. Pada dasarnya pendidikan mempunyai pengertiaan yaitu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara memberikan fasilitas kegiatan belajar (N. K. Pratiwi, 2017). Pendidikan merupakan kunci dari pembentukan serta pengembangan dari setiap sumber daya manusia. Pendidikan mempunyai peranan penting yang mendasar dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan diharapkan setiap generasi yang akan datang dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta karakter yang diperlukan.


Dalam jenjang pendidikan terdapat tingkatan yang bertujuan untuk struktur dan sistematika dalam proses pendidikan setiap sumber daya manusia. Tingkat pendidikan merupakan tahapan belajar yang dilakukan oleh individu (Hitalessy et al., 2018). Dalam sumber daya manusia, tingkatan pendidikan dapat menjalankan peran sebagai perekrutan serta penempatan karyawan. Tingkatan pendidikan sering kali dijadikan sebagai kompetensi dan kualifikasi individu. Dengan adanya tingkat pendidikan dapat membantu perusahaan dalam menilai kemampuan serta mengarahkan alur karir sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan tiap individu sendiri. 

Pada dasarnya pendidikan akan berlangsung prosesnya selama seumur hidup. Pendidikan dapat dilakukan di dalam keluarga, lingkungan masyarakat ataupun sekolah. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dari keluarga, masyarakat dan pemerintahan. Menurut pelaksanaannya pendidikan dapat dibagi menjadi dua yaitu pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan contohnya seperti sekolah (Hayun, 2019). Pendidikan nonformal merupakan pendidikan diluar pendidikan formal tetapi kegiatan pelaksanaannya sudah terstruktur contohnya kursus atau seminar (Sulfasyah & Arifin, 2017).  Pendidikan informal merupakan Pendidikan yang didapatkan dari keluarga ataupun lingkungan masyarakat (Hasanah, 2019). Dalam pendidikan informal setiap individu diajarkan oleh keluarganya untuk mempunyai etika yang baik, sedangkan untuk lingkungan masyarakat setiap individu dapat belajar tentang sosialisasi.
Kompetensi
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas atau tanggung jawab dilandasi dengan keahlian dan pengetahuan yang dimilikinya (Ramdhan & Abubakar, 2018). Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dapat meningkatkan dan membangun karakter dalam menjalankan pekerjaanya. Hal ini dapat terjadi karena setiap individu yang memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan pekerjaan maka akan memiliki kapasitas kerja yang maksimal. Setiap indvidu yang berkompeten dalam bidangnya dan melaksanakannya sesuai dengan tujuan perusahaan akan menciptakan kegiatan yang produktif begitupun sebaliknya (Nofriyanti & Kuswantoro, 2019). 

Jika dalam suatu perusahaan atau organisasi mempunyai sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pendidikan dan pengetahuannya  tinggi belum tentu dapat dikatakan berkompeten. Hal ini karena kompetensi yang tinggi bukan hanya dari latar belakang pendidikan akan tetapi menyangkut dalam banyak kondisi. Kompetensi dapat menunjukan karakteristik kemampuan yang dibutuhkan sehingga dapat memampukan setiap individu melakukan tugasnya dengan tanggung jawab dan standar kualitas profesional.
Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja mengacu kepada sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan output yang diinginkan sesuai dengan input yang telah dikeluarkan. Produktivitas merupakan perbandingan antara pemasukan dan pengeluaran yang tertuju dari hasil proses pengeluaran yang berlangsung selama kegiatan produksi (Panjaitan, Maludin, 2017). Produktivitas kerja dapat diukur dengan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan dengan pertimbangan biaya sumber daya yang dikeluarkan selama kegiatan produksi (Saleh & Utomo, 2018). Dalam konteks suatu pekerjaan produktivitas dapat juga diukur dengan rasio antara output dan input.

Persyaratan yang harus terpenuhi dalam produktivitas oleh setiap sumber daya manusia sebagai pemegang pemeran utama dalam kegiatan produksi. Persyaratan yang harus terpenuhi oleh setiap sumber daya manusia yaitu kemampuan, jasmani yang kuat, kecerdasan dan tingkat pendidikan tertentu yang telah ditempuh. Persyaratan yang telah terpenuhi akan memperlihatkan keterampilan sumber daya manusia dalam menjalankan tugasnya untuk menghasilnya kualitas dan kuantitas kerja. Keterampilan kerja yang baik dan dimiliki oleh sumber daya manusia dapat memberikan banyak perhatian dan semangat dalam berkreatifitas dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga menciptakan output yang lebih besar (Khoirul Ulum et al., 2018). 

Produktivitas kerja merupakan hal yang penting dan perlu diperhatikan dalam suatu organisasi. Dengan demikian, produktivitas bukan hanya tentang menghasilkan output yang banyak tetapi juga tentang menghasilkan nilai tambah dan daya saing dalam waktu yang berkelanjutan. Produktivitas yang relatif tinggi dapat memberikan dampak positif secara luas bagi setiap individu, organisasi ataupun masyarakat. Dalam produktivitas yang tinggi terdapat beberapa aspek yang harus terjamin terlaksana, di antaranya yaitu:

1. Aspek kemampuan manejemen yang dimiliki oleh tenaga kerja

2. Aspek efesiensi tenaga kerja

3. Aspek kondisi lingkungan pekerjaan

Dalam setiap perusahaan dapat dikatakan berhasil jika setiap individu yang terdapat didalamnya mempunyai kegiatan kerja yang produktif dan jika setiap individu bekerja secara tidak produktif maka dikatakan perusahaan tersebut tidak berhasil. Produktivitas kerja dalam suatu perusahaan atau organisasi dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kompetensi yang dimiliki oleh setiap individu. Seorang karyawan dalam organisasi atau perusahaan dapat dikatakan produktif jika telah menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu yang telah ditentukan. Setiap karyawan harus memiliki keyakinan dan sikap optimis terhadap kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya. 

Organisasi harus bisa menjaga dan meningkatkan prduktivitas karyawannya dengan cara menerapkan manajemen sumber daya manusia yang efektif dan efesien. Produktivitas yang dihasilkan oleh sumber daya manusia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sarana produksi, lingkungan kerja serta kesehatan. Produktivitas yang masih kecil biasanya disebabkan oleh kurangnya pemberdayaan yang dirasakan oleh karyawan serta kurang kerja sama sesama tim.
Berdasarkan uraian diatas tentang landasan penelitian yang akan dilakukan dapat dihasilkan kerangka penelitian sebagai berikut:










Keterangan:

---------------   : Parsial
__________    : Simultan
Gambar 1 Paradigma Penelitian
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Berdasarkan tekniknya penelitian yang dilakukan kali ini melalui survey pada pegawai kantor desa Karangjaladri. Survey merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuisoner sebagai alat pengumpulan data. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif merupakan metode yang menggambarkan karakteristik dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam pendekatan bersifat kuantitatif pada umumnya dilakukan secara random dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan agar dapat menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
”
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Uji Validitas

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

	No
	Variabel
	Nilai r hitung
	Keterangan

	
	Tingkat Pendidikan (X1)
	
	

	1.
	X1.1
	0,462
	VALID

	2.
	X1.2
	0,607
	VALID

	3.
	X1.3
	0,237
	VALID

	4.
	X1.4
	0,661
	VALID

	Kompetensi (X2)

	1.
	X2.1
	0.545
	VALID

	2.
	X2.2
	0.224
	VALID

	3.
	X2.3
	0.540
	VALID

	4.
	X2.4
	0.286
	VALID

	5.
	X2.5
	0.303
	VALID

	6.
	X2.6
	0.289
	VALID

	Produktivitas kerja (Y)

	1.
	Y1.1
	0.653
	VALID

	2.
	Y1.2
	0.441
	VALID

	3.
	Y1.3
	0.490
	VALID

	4.
	Y1.4
	0.814
	VALID

	5.
	Y1.5
	0.223
	VALID

	6.
	Y1.6
	0.257
	VALID

	7.
	Y1.7
	0.424
	VALID

	8.
	Y1.8
	0.252
	VALID


Sumber: Data Primer diolah,2024

Berdasarkan tabel bahwa dari setiap pernyataan yang terdapat pada variabel X1, X2 dan variabel Y dinyatakan valid, karena nilai r hitung lebih besar dari 0,216. Artinya seluruh item pernyataan yang terdapat dalam penelitian ini bisa digunakan dan diteliti.
Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel menyatakan bahwa nilai uji reliabilitas pada variabel Tingkat pendidikan (X1), Kompetensi (X2) serta Produktivitas kerja (Y) mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil ini berarti menyatakan setiap item pernyataan yang terdapat dalam penelitian reliabel.

Pembahasan
Uji Normalitas
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Sumber: Data Primer diolah,2024

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar Hasil uji normalitas menyatakan bahwa model variabel penelitian berdistribusi normal, karena kurva menggambarkan keberadaan titik-titik disekitar garis dan pada scatter plot tampak titik-titik menyebar yang kesemuanya menunjukkan model berdistribusi normal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Laim et al., 2018)  jika sebaran membentuk satu garis lurus diagonal sehingga data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya maka hal tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

[image: image2.png]Coefficients®
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Sumber: Hasil Outuput Spss,2024

Berdasarkan tabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas karena nilai VIF < 10 sehingga tidak terdeteksi gejala multikolinieritas. Menurut penelitian (Nugraha, 2020) penelitian yang baik adalah jika data yang digunakan tidak terdapat kejadian multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

[image: image3.png]Coefficients®
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Sumber: Data Hasil Output Spss,2024

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel tingkat pendidikan (X1) dan kompetensi (X2) mempunya nilai signifakansi 1. Hal ini menunjukan tingkat pendidikan dan kompetensi memiliki nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini.
Uji Autokorelasi

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi
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Sumber: Data Hasil Output Spss,2024

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,892. Hal ini menunjukan bahwa nilai siginifikansi > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model regresi pada penelitian ini.
Uji Linieritas

Tabel 6 Hasil Uji Linieritas

[image: image5.png]ANOVA Table
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Berdasarkan tabel menyatakan setiap item pernyataan memiliki hubungan yang linear antara variable secara signifikan. Hal ini disebabkan karena setiap item pernyataan memiliki nilai devitation from linearity memiliki nilai yang lebih dari taraf signifikan 0,05. Dapat disimpulkan hasil dari uji asumsi klasik data penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi serta uji linirietas. Hal ini dinyatakan data dari hasil di lapangan dapat digunakan dalam penelitian.
Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kompetensi Secara Simultan Terhadap Produktivitas  Kerja Pegawai Desa Karangjaladri

Tabel 7 Analisis Regresi Liniear Berganda

Coefficientsa
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Sumber: Hasil Data Ouput Spss,2024
Berdasarkan tabel dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y= 4,471 + 0,362 X1 + 0,350 X2+e

interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 4,471 berarti jika tingkat pendidikan dan kompetensi nilainya sebesar 0 (nol), maka produktivitas kerja nilainya sebesar 4,471.

2. Variabel tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai koefesien regresi sebesra 0,362 . Nilai tersebut memiliki arah positif, artinya jika tingkat pendidikan naik satu satuan maka produktivitas kerja akan meningkat sebesar 0,362 dengan asumsi variabel independen yang lainnya dianggap konstan atau sama dengan nol. 

3. Variabel kompetensi (X2) memiliki nilai koefesien regresi sebesra 0,350. Nilai tersebut memiliki arah positif, artinya jika tingkat pendidikan naik satu satuan maka produktivitas kerja akan meningkat sebesar 0,350 dengan asumsi variabel independen yang lainnya dianggap konstan atau sama dengan nol. 

Menurut (Nugraha, 2020) uji koefesien determinasi bertujuan untukmengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin mendekati satu maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varibael dependen memberikan  informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Berikut merupakan hasil uji koefesien determinasi:

Tabel 8 Hasil Koefesien Determinasi
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Sumber: Hasil Data Ouput Spss,2024

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai koefesien determinasi sebesar 0,88 atau 88,8%. Artinya, variabel independen yaitu tingkat pendidikan dan kompetensi kerja mampu menjelaskanvariabel dependen produktivitas sebesar 89% dan sisanya dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini.

Uji simultan (F) merupakan uji yang digunakan untuk menguji besarnya pengaruh pada variabel independen yaitu tingkat pendidikan dan kompetensi secara bersamaan terhadap variabel dependen yaitu produktivitas kerja. Berikut merupakan hasil uji simultan

Tabel 9 Hasil Uji Simultan (F)
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Sumber: Hasil Data Ouput Spss,2024

Berdasarkan tabel hasil uji simultan diperoleh nilai signifikansi 0,000. Artinya, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak Ha diterima. Jadi dapat dinyatakan bahwa variabel tingkat pendidikan dan kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kompetensi Secara Parsial Terhadap Produktivitas  Kerja Pegawai Desa Karangjaladri

Tabel 10 Hasil Uji Parsial (t)
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Berdasarkan tabel hasil uji parsial diperoleh nilai signifikansi t hitung X1 3,984 dan X2 3,468. Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh tingkat pendidikan secara parsial terhadap poduktivitas kerja pegawai desa Karangjaladri dilihat dari nilai t hitung 3,984 yang lebih besar dari t tabel 1,672. Besaran pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja secara parsial dengan besaran 18,748% [ Kd = (0,433)2 x 100%] artinya secara parsial kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan sebasar 18,7%. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima , yang berarti bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan secara parsial. 

Berdasarkan dari hasil uji t, nilai t hitung kompetensi bernilai 3,468. Artinya nilai t hitung 3,197  > 1,672. Besaran pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja secara parsial dengan besaran 24,304% [ Kd = (0,493)2 x 100%] artinya secara parsial kompetensi mempengaruhi produktivitas sebesar 24,3%.  Hal ini menyatakan  H0 ditolak Ha diterima. Jadi dapat dinyatakan bahwa variabel tingkat pendidikan dan kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
1. Tingkat pendidikan dan kompetensi yang terdapat dalam kegiatan produktivitas kerja di desa Karanjaladri masih kurang dan belum terpenuhi sebagian pelayanan yang disediakan untuk masyarakat

2. Tingkat pendidikan dan kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai desa Karangjaladri

3. Tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai desa Karangjaladri

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai desa Karangjaladri
Saran
1. Tingkat pendidikan dan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai desa dalam melayani masyarakat masih belum maksimal, sehingga pihak desa perlu melakukan peningkatan pendidikan ataupun kompetensi secara lebih baik lagi dalam upaya mencapai produktivitas kerja yang baik. Hal ini dapat diatasi dengan cara melakukan program pelatihan terhadap kepegawaian Desa Karangjaladri. Program pelatihan ini dapat dilakukan sesuai dengan divisi masing-masing pegawai atau pelatihan umum.

2. Pemerintahan desa selalu berinovasi mencari ide lain dalam pengembangan kompetensi Desa karangjaladri, 

3. Tingkat pendidikan dan kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja pegawai desa Karangjaladri. Sehingga jika tingkat pendidikan dan kompetensi meningkat maka akan meningkat pula produktivitas kerja.

4. Dalam penelitian ini variabel independen tingkat pendidikan dan kompetensi mempunyai pengaruh yang kuat yaitu 88% sehingga dapat mewakili pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap produktivitas kerja. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk mendukung penelitian yang menguji pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap produktivitas kerja.
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